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Gambear 1. Perspektif bangunan Sekolah Musik Inklusi di Surabaya

ABSTRAK

Sekolah Musik Inklusi di Surabaya merupakan
sekolah tinggi dalam bidang musik yang mewadahi
dua pelajar yang berbeda, yaitu mahasiswa dan
pemusik jalanan secara subsidi silang. Tujuan adanya
perancangan ini adalah sebagai wadah yang
memberikan kesempatan untuk mengembangkan
bakat musik yang selanjutnya diteruskan sebagai
karir ataupun profesi. Sekolah ini menyediakan
fasilitas-fasilitas yang mendukung pembelajaran
musik, mulai dari Studio Musik, Ruang Latihan,
Perpustakaan ~ Musik, hingga Recital Hall.
Perancangan sekolah ini menggunakan pendekatan
simbolik, dimana karakter kedua pengguna tersebut
dan elemen-elemen dalam musik diambil sebagai
inspirasi ke dalam desain perancangan secara
arsitektural.  Inspirasi-inspirasi  tersebut  juga
diintegrasikan dengan analisa tapak yang lalu
diaplikasikan pada bentuk bangunan, tampak, hingga
material yang digunakan. Selanjutnya, pendalaman
karakter ruang dipilih untuk menunjukkan integrasi
antara kebutuhan akustika dengan kenyamanan
pengguna yang berlatth musik dalam ruangan
tersebut. Oleh karena itu, diharapkan sekolah ini
dapat menjadi pelopor untuk mendukung para
pemusik jalanan serta menghasilkan calon-calon
musisi dari Indonesia.

Kata Kunci : akustika, arsitektur simbolik,
musik, pemusik jalanan, sekolah musik.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Musik merupakan seni menyusun nada atau
suara yang mengandung irama, lagu, dan
melalui  instrumen  yang
menghasilkan bunyi. Musik digemari semua
orang karena musik mengekspresikan perasaan
dan pikiran melalui lirik dan melodi. Pemain
musik disebut seorang musisi. Untuk menjadi
seorang musisi, seorang perlu belajar dan
menguasai  dasar-dasar musik yang lalu
diterapkan di instrumen yang dimainkan.

keharmonisan

Namun kenyataannya tidak semua orang
memiliki kesempatan untuk belajar musik, salah
satunya disebabkan oleh faktor ekonomi. Hal ini
menyebabkan munculnya pemusik jalanan atau
pengamen. Lama-kelamaan pemusik jalanan
menjadi masalah  sosial, sehingga
pemerintah mengeluarkan peraturan hukum
terhadap pengamen (KUHP Pasal 504 dan 505).
Pengamen dipindahkan ke liponsos untuk
melakukan aktivitas yang bukan passion

suatu

mereka.
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Gambar 1.1. Pemusik jalanan bermain musik di
transportasi umum dan di jalan. Sumber: Google Images

Selain masalah sosial mengenai pemusik
jalanan, jumlah pendidikan tinggi bidang musik
di Indonesia masih minim, khususnya di
Surabaya pun belum ada.

Gambar 1.2. Edukasi pembelajaran musik.
Sumber: Google Images

Oleh karena itu, diperlukan suatu sekolah
tinggi dalam bidang musik yang dapat
mengedukasi  pelajar-pelajar musik  agar
kedepannya dapat berprofesi sebagai musisi
Indonesia. Sekolah ini pun juga diperlukan
sebagai fasilitas yang bersifat sosial untuk
mewadahi dan mendukung pemusik jalanan agar
mereka pun dapat belajar musik dengan benar
dan menjadi musisi yang profesional.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah utama dalam desain
perancangan ini adalah bagaimana merancang
suatu sekolah musik yang mewadahi Mahasiswa
(S1) dan Pemusik Jalanan (D3/Vokasi, Subsidi
Silang), serta masalah khusus perancangan ini
adalah bagaimana menerapkan elemen-elemen
musik ke
arsitektural.

dalam desain bangunan secara
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1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah
untuk menciptakan fasilitas edukasi yang
memajukan, melatih, dan mewadahi edukasi
musik dan para musisi, baik mahasiswa maupun
pemusik jalanan.

Inklusi  merupakan
membangun lingkungan yang terbuka untuk
siapa saja dengan latar belakang dan kondisi
yang berbeda-beda.

sebuah  konsep

1.4 Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.3. Lokasi tapak
Sumber: Google Earth
Lokasi tapak terletak di J1. Kertajaya Indah
Regency, Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Sisi
timur tapak adalah lahan kosong dan kawasan
ITS (Institut Teknologi Sepuluh Nopember); sisi
selatan adalah lahan kosong; sisi barat daya
adalah Dinas Sosial Kota Surabaya; sisi barat
adalah pemukiman Asempayung; dan sisi utara
adalah pemukiman Kertajaya Indah Regency.

Nama jalan
Status lahan

: JI. Kertajaya Indah Regency
: Tanah kosong

Luas lahan :13.639 m?

Zona : Perdagangan dan Jasa (K)

Sub-Zona : Skala Pelayanan Regional/
Kota/UP (K-5)

Kegiatan : SPU Pendidikan

Jenis Kegiatan : Pendidikan Tinggi

Garis Sepadan Bangunan (GSB) : 5 meter
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 50%
Koefisien Dasar Hijau (KDH) :10%
Koefisien Tapak Basement (KTB) : 65%
Jumlah Basement : 1 lantai
Koefisien Luas Bangunan (KLB) : 3.5

Tinggi Bangunan : 35 meter
(Sumber: Peta Peruntukan Surabaya)
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1.5 Analisa Tapak

Asempayung
Kategori: Pemukiman
50-55 dBA

TENANG RAMAI

Apartemen Puncak Kertajaya
Kategori: Pemukiman
50-55 dBA

TENANG RAMAI

JI. Kertajaya Indah Regency
Kategori: Jalan Lokal
60-70 dBA

TENANG RAMAI

Kertajaya Indah Regency
Kategori: Pemukiman
50-55 dBA

TENANG RAMAI

Gambar 1.4. Analisa Kebisingan

Kebisingan lingkungan terbesar berasal dari
J1. Kertajaya Indah Regency sebesar 60-70 dBA.
Respon desain dari analisa ini adalah zoning
ruangan yang memerlukan kualitas akustika
yang baik diletakkan jauh dari jalan.

Gambar 1.5. Analisa Bidang Tangkap dan Sirkulasi Angin

Bidang tangkap berasal dari JI. Kertajaya
Indah Regency (sebagai jalan akses menuju
tapak). Respon desain dari analisa ini adalah
mengolah sisi timur bangunan sebagai tampak
yang menarik dan mengundang.

Sirkulasi pergerakan angin dari arah timur
ke barat, dan sebaliknya; sirkulasi angin dapat
dimanfaatkan untuk penghawaan pasif dalam
bangunan. Respon desain dari analisa ini adalah
mengolah bukaan pada sisi timur dan barat
bangunan agar dapat terjadi cross-ventilation.

Arah kendaraan
menuju Tapak

Arah kendaraan
keluar Tapak

Halte Jalan Arief * 650 m, 8 min
Rachman Hakim 152

Gambar 1.6. Analisa Akses Pencapaian dan Transportasi
Umum
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Akses menuju tapak hanya melalui Jl.
Kertajaya Indah Regency, baik dari arah Utara
(dari Bundaran ITS), maupun dari arah Selatan
(J1. Arief Rachman Hakim). Respon desain dari
analisa ini adalah mengolah sisi timur bangunan
sebagai untuk sirkulasi mobil; mahasiswa dan
tamu luar umumnya menggunakan mobil.

Halte Jalan Arief Rachman Hakim 152
adalah halte Transportasi Umum terdekat
dengan jarak tempuh jalan kaki 650 meter.
Respon desain dari analisa ini adalah mengolah
sisi tenggara bangunan sebagai area penerima
pejalan  kaki;
menggunakan motor dan transportasi umum.

pemusik jalanan umumnya

2.  PERANCANGAN BANGUNAN
2.1 Pendekatan dan Konsep Perancangan

Perancangan ini menggunakan pendekatan
simbolik dimana inspirasi maknanya diambil
dari karakter pengguna (mahasiswa dan pemusik
jalanan) (Gambar 2.1) dan karakter dan elemen-
elemen dalam musik (Gambar 2.2).

SIMBOLIK DARI MASALAH UTAMA

KARAKTER

Mahasiswa

— “Disiplin® — Tegas, Teratur F
Pemusik Jalonon —> “Kasual® —> Fleksibel, Tidak Teratur —> @}

EKSPRESI

Menggunukan material yong berschobet don terkesan romoh baik pade lver fosad
di dolom bang agor Pemusik Jalanan tidak merasa “minder” ketika
berada dan belojor di Sekolah Musik Inklusi.

Sekolah ini juga bonyok menggunakan penghawoen pasif, egar bangunan tidak terkesan

| M’Ml

ik
PENCAPAIAN

Sekoloh Musik Inklusi memiliki 2 entrance; sisi Utara bangunan merupckan area entrance
dan Drop-Off bogi pengguna kendaroan mobil, sedongkan di sisi Selatan bangunan berupa
ruang luar yang diteruskan ke Sunken Plaza bogi pejalan kaki maupun pengguna motor.

Beton

2 entronce ini didasari dori bagimane kedua pengguna ini berkendera:

Mahasi

Pemusik Jolonan ggunak

kendaraan motor don "ansponusu umum.

umumnyo
menggunakan kendaraan mobil

Gambar 2.1. Tabel inspirasi makna dari karakter pengguna

Inspirasi-inspirasi dari Gambar 2.1 dan
Gambar 2.2 diintegrasikan dengan respon desain
dari analisa tapak, dan lalu diaplikasikan pada
bentuk volume bangunan, tampak, hingga
material yang digunakan.
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SIMBOLIK DARI MASALAH KHUSUS

ALAT MUSIK
T-dok ada alot musik yong berb k kotak pun persegi. il inspirasi bentuk
dori berbogai kelompok alat musik seperti Bross, Slrmgs don Piono ke dolom

desain bentukan don fosad bangunan.

Rill
’\abY

\
/

ELEMEN MUSIK: DINAMIKA (DYNAMICS)

Dinomike musik mengocu podu koros butnya suere, k bah p dori
keras ke lembut, ot do, dimi Elemen ini diembil sebogon

inspirasi pada zonmg sisi depan b i kebisingon don suaro
yang keras (lobby, ruang komunal, jolon) dan semakin ke belokang bang maka
kebisingan semakin kecil dan lembut (studio pelatihan, Recitol Hall) (dimi do).
groduolly graduolly
getting louder getting softer
P—g—'——-—_— s X‘,
crescendo (cresc.) decrescendo (decresc.)/

diminuendo (dim.)

ELEMEN MUSIK: HARMONI (HARMONY), CADENCE, DAN PARTITUR MUSIK

Harmoni dalom musik mengacu pada suara yang tercipta ketike dua atou lebih nada
dimainkan secara bersomaan untuk membentuk sebuah okord. Cadence dalom musik

gacu pada hubungan h i antara akord dengan akord berikutnya. Portitur musik
merupakan “bahasa” yang digunakan untuk memainkan karya musik.

o = 8

C major F major G major € major

ELEMEN MUSIK: MELODI (MELODY)

Melodi musik mengacu pada tinggi rendahnya nada. Tinggi rendah nada (pitch) diambil
sebagai inspirasi pada desain tangga dalom bangunan. Dari lantai desar menuju lantai 2,
ancok tonggo didesain seperti tuts piono, menunjukkan semakin naik, meke noade pun juge

L

@oerfrcaABe@DEFGAS
S

rd

1 octave
nada rendah
(lower pitch melody)

nado tinggi
(higher pitch melody)

ELEMEN MUSIK: TEMPO DAN RITME (RHYTHM)

Tempo musik mengacu pada lombat cepotnyo suatu noda dengen noda berikutnya
dibunyikan, dan susunan tempo tertentu dopat membentuk ritme. Kedua elemen ini diambil
sebogoi inspirasi sebogoi susunon fased kisi-kisi kayu pada Tompak Selatan. Awalnya kisi-kisi
kayu memiliki jorak yang rapat, semakin ke kanan jarok antar kisi-kisi semakin renggang.

strong beat  beot

S
>
Tempo cepot Tempo lombat

EKSPRESI MATERIAL

Peda dasornye semua alat musik terbuot dari material kayu. Kayu merupaken material yang
kuat serta mendukung akustika bunyi yong dihasilkan. Ruangan untuk aktivitas bermusik juga
menggunakan kayu pada lantai dan dinding sebagai penyerap dan pemantul suara dalam
ruangan. Maka dari itu, material kayu diombil sebogoi inspiresi untuk material boik dalom
bangunan maupun pada fasad tampak bangunan juge.

Gambar 2.2. Tabel inspirasi makna dari karakter dan
elemen-elemen dalam musik

2.2 ApllkaSl Konsep dan Desain Bangunan

f

200000000¢

Gambar 2.4. Site Plan

Sisi barat tapak adalah pemukiman
Asempayung, dan sisi utara tapak merupakan
pemukiman  Kertajaya Indah  Regency,
sementara sisi lainnya merupakan lahan kosong.

Bagian barat laut bangunan adalah fasilitas
sekolah (Studio Musik, Ruang Pelatihan dan
Studio Perekaman); bagian barat daya adalah
fasilitas Recital Hall, bagian tenggara adalah
fasilitas Lounge bagi tamu luar, dan Sunken
Plaza di bawahnya (area komunal bagi pemusik
jalanan maupun mahasiswa); dan bagian timur
laut adalah fasilitas Music Library disertai Main
Entrance serta area Drop-Off di bawahnya.

Peletakan fasilitas sekolah dan Recital Hall
dimundurkan dari jalan agar mengurangi
kebisingan dari jalan (Gambar 1.4). Bagian
depan bangunan memaksimalkan tampak dan
ruang hijau agar menarik perhatian pendatang
maupun orang luar (Gambar 1.5).

Bentukan volume bangunan yang terlihat
pada Site Plan merupakan aplikasi konsep
simbolik (Gambar 2.5) yang inspirasinya
diambil dari karakter pengguna (Gambar 2.1),
dimana mahasiswa digambarkan bentuk kotak
persegi (disiplin, tegas), sedangkan pemusik
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jalanan seperti lengkung tidak bersiku (kasual,
fleksibel). Ketika dua karakter ini digabung,
maka desain bangunan memiliki sisi yang tegas
bersiku dan ada sisi yang dinamis. Bentukan
lengkung pada sisi timur merupakan simbolik
dari alat musik Grand Piano (Gambar 2.2).

menggunakan mobil, sedangkan pemusik
jalanan umumnya menggunakan motor ataupun
berjalan kaki dari halte transportasi umum

terdekat (Gambar 2.1).

Gambar 2.5. Aplikasi konsep ke dalam bentuk volume
bangunan

g;,gg;\ goooocoooo Y
& B \ -
1 :\7\‘// , i g b, g
u)- 2 L&D o Gambar 2.7. Aplikasi konsep pencapaian dan dinamika
1 $\ \=22 A 8 dalam Layout Plan
| 'b' ALY/ | Secara  keseluruhan, bagian  depan
. ) . . .
w5 \ 7 bangunan digunakan sebagai sarana publik
/gf ¢ o o (ramai), semakin ke belakang maka fungsi
' o g bangunan merupakan fasilitas bermain musik
Y. B (memerlukan  keheningan).  Zonasi  ini
\ g merupakan aplikasi (Gambar 2.7) dari konsep
S dinamika dalam musik (Gambar 2.2).
2 o
&
Ay e Dipe o
A . o g
~—
.,

Gambar 2.6. Layout Plan

Lantai 1 memiliki fasilitas Ruang Ensemble
Rehearsal, Choral Rehersal, dan Large Studio.
Ruang-ruang musik seperti Rehearsal Rooms
dan Recital Hall diletakkan menjauh dari Jl.
Kertajaya Indah Regency sebagai respon
terhadap Analisa Kebisingan.

Bagian kanan depan bangunan diolah
sebagai area penerima pengguna mobil; bagian
kiri depan untuk penerima pengguna motor
maupun pejalan kaki. Pengolahan kedua area
penerima ini adalah respon terhadap Analisa
Pencapaian dan Transportasi Umum (Gambar
1.6). Cara-cara pencapaian merupakan simbolik
dari bagaimana kedua pengguna menggunakan
transportasi (Gambar 2.7); mahasiswa umumnya

Gambar 2.9. View Lantai 3, terlihat Practice Rooms serta
ruang latihan bersama
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Ketika pengguna masuk ke bangunan
melalui Main Entrance (Gambar 2.8), pengguna
akan disambut oleh Frontdesk, Music Store, dan
tangga utama menuju lantai 2. Tangga utama di
desain dengan menerapkan konsep simbolik
melodi dalam musik (Gambar 2.2). Suasana di
dalam sekolah ini banyak menggunakan material
kayu untuk dinding maupun lantai. Penggunaan
material ini merupakan aplikasi dari konsep

ekspresi material kayu (Gambar 2.2).

Gambar 2.10. Recital Hall

Gambar 2.11. Sunken Plaza (ruang komunal dan ruang
pertunjukan musik bagi mahasiswa dan pemusik jalanan)

Sekolah Musik Inklusi di  Surabaya
menyediakan sarana Recital Hall (Gambar 2.10)
maupun Sunken Plaza (Gambar 2.11) bagi
pengguna sekolah ini. Recital Hall merupakan
ruang pertunjukan musik yang cenderung
bersifat formal, sedangkan Sunken Plaza juga
dapat digunakan sebagai ruang terbuka
pertunjukan musik, namun dengan sifat ruang
yang lebih terbuka dan informal. Kedua sarana
hadir dalam perancangan ini dengan hierarki
yang sama; tidak ada yang lebih diutamakan.

Gambar 2.12. Tampak timur

Tampak timur bangunan (Gambar 2.12)
memanfaatkan material kayu dan beton dengan
harapan menciptakan ekspresi bangunan yang
bersahabat (Gambar 2.1), agar pengguna
ataupun pelajar tidak merasa minder ketika ingin
masuk dalam bangunan ini.

(I iaar A

Gambar 2.13. Tampak selatan beserta aplikasi konsep
tempo dan ritme

Tampak selatan bangunan (Gambar 2.13)
mengaplikasikan konsep elemen tempo dan
ritme musik dalam susunan kisi-kisi kayu.

Tampak barat bangunan (Gambar 2.14)
mengaplikasikan konsep elemen harmoni,
cadence, dan partitur musik dalam suatu bidang
dinding eksterior.

Gambar 2.14. Tampak barat beserta aplikasi konsep
harmoni, cadence, dan partitur musik

3. PENDALAMAN DESAIN

Pendalaman yang dipilih adalah karakter
ruang dalam ruang Ensemble Rehearsal,
menunjukkan integrasi antara kebutuhan syarat
akustika yang baik dengan kenyamanan

pengguna saat berlatih di ruangan tersebut.
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Gambar 3.1. View dalam ruang Ensemble Rehearsal

Masalah desain ruangan adalah tidak boleh
terjadi gaung (echo) dan syarat ketinggian ruang
min. 6 meter (Wenger Corporation, 2008),
sehingga solusinya merupakan penataan dinding
secara bertekak-tekuk serta lantai, dinding, dan
plafon dilengkapi dengan material penyerap dan
material insulasi.

RAK
SEPATU

1833 AKUSTIK

Gambar 3.2. Denah Ensemble Rehearsal

MATERIAL LANTAI
Kayu Parquette Kayu

MATERIAL KURSI

Gambar 3.3. Material lantai dan kursi

Lebar pintu ruang Ensemble Rehearsal
adalah 2 meter dengan tujuan agar instrumen
besar seperti Grand Piano dapat masuk.
Disamping kanan terdapat rak sepatu. Penataan
kursi musisi sesuai family instrumen yang
dimainkan, yaitu percussion pada bagian
belakang, lalu diikuti brass, woodwind, strings,
dan piano. Lantai ruangan menggunakan kayu
parquette; kursi musisi menggunakan finishing
kayu (Gambar 3.3).

Tinggi bersih ruang Ensemble Rehearsal
adalah 6.05 meter, memenuhi syarat ketinggian
ruangan (Wenger Corporation, 2008). Plafon
gantung akustik ditata secara naik turun untuk
mendukung pemantulan suara. Ruangan juga
menggunakan lampu gantung untuk mendukung
penerangan. Stand Conductor adalah setinggi 40
cm dilengkapi handrail (untuk keamanan) agar
dapat melihat setiap musisi dari baris pertama
hingga baris terakhir. Dinding menggunakan
panel akustik kayu untuk menyerap frekuensi
rendah dan kayu berpori (perforated) untuk
menyerap frekuensi tinggi (Gambar 3.5).

LAMPU GANTUNG
KACA DOUBLE GLASS

———————————————————————————————————— +9.99

I t*"U"*tit*‘*‘*t*'*t
e

605"

i boid b2y P2 |
(S . G106:00:0Cq I8 - +2.00

s i i
PL PANEL DINDING
Plafon Akustik Kayu Akustik (Acoustic Wood)

MATERIAL PANEL DINDING
Kayu Akustik Berpori (Acoustic
Perforated Wood)

Gambar 3.5. Material plafon gantung dan panel dinding

Gambar 3.6 menunjukkan integrasi antara
kebutuhan syarat akustika dengan kenyamanan
pengguna saat berlatih dalam ruangan ini.
Pengolahan panel dinding akustik berperan juga
sebagai ekspresi interior. Semua penataan kursi
maupun instrumen musik disusun
pengelompokan family instrumen dengan vista
konduktor dengan musisi yang tidak terhalangi.

sesuai

Gambar 3.6. Potongan Perspektif 1-1
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4. KESIMPULAN

Perancangan Sekolah Musik Inklusi di
Surabaya bermula dari butuhnya sekolah tinggi
dalam bidang musik serta fasilitas yang bersifat
sosial untuk mewadahi mahasiswa maupun
pemusik jalanan (secara subsidi silang) untuk
belajar  musik, = mengembangkan, serta
mendukung kedua pelajar ini untuk kedepannya
menjadi seorang musisi. Konsep inklusi berarti
mewadahi pelajar dari status sosial yang berbeda
untuk belajar musik bersama-sama.

Sekolah Musik Inklusi di  Surabaya
dilengkapi dengan fasilitas Studio Musik, Ruang
Latihan, Studio Perckaman, Perpustakaan
Musik, Kelas, Sunken Plaza, dan Recital Hall.
Sehingga akhirnya, seluruh fasilitas maupun
fungsi dalam sekolah ini menjadi suatu keutuhan
yang mendukung pembelajaran musik maupun
keunikan karakter mahasiswa dan pemusik
jalanan.

Desain perancangan menggunakan
pendekatan simbolik dengan inspirasi maknanya
diambil dari perbedaan karakter pengguna dan
karakter serta elemen-elemen dalam musik.
Pendalaman karakter ruang dalam ruang
Ensemble Rehearsal menunjukkan integrasi
antara kebutuhan syarat akustika yang baik
dengan kenyamanan pengguna saat berlatih di
ruangan tersebut.

Oleh karena itu, semoga karya arsitektur ini
dapat menjadi pelopor untuk menghargai dan
memajukan kualitas musik dan musisi di
Indonesia, serta meningkatkan kesadaran
masyarakat maupun pemerintah agar senantiasa
memperhatikan dan mendukung karya musik
Tanah Air. Kiranya sekolah ini juga menjadi
tonggak untuk memberikan pemusik jalanan
suatu kesempatan untuk belajar musik dan
menjadi musisi yang baik.
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